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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang
berjudul "Cooperative Learning dalam Kurikulum Merdeka" ini
dapat disusun dan diterbitkan dengan baik. Buku ini lahir dari
kebutuhan mendesak akan panduan yang praktis dan teoritis
dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif di
era Kurikulum Merdeka, yang menekankan kebebasan dan
fleksibilitas bagi guru serta peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Perubahan dalam sistem pendidikan Indonesia melalui
Kurikulum Merdeka membawa semangat baru untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih adaptif, kreatif, dan
berpusat pada peserta didik. Dalam konteks ini, model
pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning menjadi
salah satu pendekatan yang sangat relevan dan efektif.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar bersama,
saling mendukung, dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan sosial, serta pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi.

Buku ini hadir untuk memberikan panduan bagi para
pendidik dalam memahami, merancang, dan menerapkan
Cooperative Learning dalam kelas yang berbasis Kurikulum
Merdeka. Di dalamnya, pembaca akan menemukan konsep dasar
Cooperative Learning, jenis-jenis teknik pembelajaran



kooperatif, serta strategi praktis untuk mengintegrasikan
pendekatan ini dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
Melalui buku ini, diharapkan guru dapat dengan mudah
mengaplikasikan pembelajaran kooperatif yang efektif dan
menyenangkan, yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
yang beragam.

Kami menyadari bahwa dalam penerapan Cooperative
Learning, setiap guru mungkin menghadapi tantangan
tersendiri, baik dari segi manajemen kelas, motivasi siswa,
hingga evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, buku ini juga
dilengkapi dengan solusi praktis dan contoh kasus nyata yang
dapat dijadikan referensi untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang mungkin muncul. Kami berharap, buku ini
tidak hanya menjadi panduan teoretis, tetapi juga dapat
diimplementasikan secara langsung dalam berbagai situasi
pembelajaran di kelas.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku
ini. Kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan
demi perbaikan buku ini di masa yang akan datang. Semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi para pendidik, akademisi, dan
praktisi pendidikan, serta turut berperan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran di Indonesia menuju generasi yang lebih
kritis, kreatif, dan berdaya saing global.

Medan, September 2024

Penulis
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BAB 1 PENGANTAR COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif
sangat penting untuk memenuhi tantangan di abad ke-21.
Pembelajaran ini memberi keterampilan penting bagi siswa
untuk mengatasi setiap tantangan baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat yang lebih kolaboratif (Johnson &
Johnson, 2014). Pembelajaran kooperatif mewakili pergeseran
paradigma pendidikan dari pendekatan yang berpusat pada
guru menjadi lebih berpusat pada siswa belajar dalam
kelompok kecil (Kulkarni, 2020). Pembelajaran kooperatif
menawarkan cara yang efektif dan praktis dalam menciptakan
lingkungan kelas sosial yang menarik.

Sebagian besar metode pembelajaran aktif memerlukan
penggunaan Cooperative Learning sebagai bagian penting dari
metode pembelajarannya. Pembelajaran kooperatif memanfaat-
kan pembelajaran aktif dan interaksi sosial untuk membantu
siswa menghasilkan informasi dengan pengalaman masing-
masing (Johnson & Johnson, 2019). Model Cooperative
Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
saling berkolaborasi satu sama lainnnya dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Dalam kolaborasi
diperlukan sikap sosial saling menghargai kekurangan dan
kelebihan masing-masing anggota kelompok. Sikap saling
menghargai akan membuat peserta didik tetap rendah hati
dengan prestasi yang telah dimilikinya dan bersedia untuk
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BAB 2 PENGEMBANGAN MODEL COOPERATIVE
LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan menghadapi tantangan yang semakin
kompleks di tengah era globalisasi dan revolusi industri 4.0.
Metode pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru
sudah tidak lagi cukup untuk mempersiapkan siswa
menghadapi dunia yang terus berubah. Dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang bukan hanya menekankan penguasaan
materi, namun juga pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Salah
satu model pembelajaran yang dianggap mampu menjawab
tantangan tersebut adalah cooperative learning.

Pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi hal-hal di masa yang akan
datang. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi,
metode pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah
semakin tidak memadai dalam memenuhi kebutuhan belajar
siswa. Model pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif, seperti cooperative learning, semakin mendapat-
kan perhatian karena terbukti efektif meningkatkan hasil
belajar siswa serta keterampilan sosial dan emosional siswa.

Banyak orang percaya bahwa pembelajaran aktif dan
kolaboratif mampu meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh
sebab itulah, pembelajaran kooperatif ini menjadi salah satu
alternatif. Pembelajaran kooperatif mengutamakan bahwa
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BAB 3 TEORI COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Semua orang, mulai dari kepala sekolah, pendidik, orang
tua, hingga pemerintah, menginginkan generasi terbaik,
berkualitas, dan berbudi luhur. Akibatnya, lembaga pendidikan
mengambil berbagai tindakan, termasuk tambahan remerdial,
bimbingan belajar khusus, dan les privat untuk siswa yang
membutuhkan perhatian khusus.

Salah satu penyebab hasil belajar belum optimal adalah
karena model pembelajaran yang digunakan belum atau kurang
sesuai dengan materi yang sedang dijelaskan atau dibahas. Oleh
karena itu, seorang pendidik harus mencari model
pembelajaran yang tepat dan media yang cocok. Salah satu yang
bisa dilakukan adalah menggunakan Cooperative Learning
model.

Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang
memberikan tugas kepada siswa yang lebih pandai dalam
kelompok kecil dan kemudian mempresentasikan hasilnya
kepada kelompok lain di kelas. Proses belajar yang aktif dan
dinamis terjadi ketika hasil dari kelompok ini dipelajari dan
ditanggapi.

Model ini sangat bagus karena komunikasi antar
pesertadidik secara informal membuat pesertadidik cepat
memahami suatu materi yang sedang dibahas. Pesertadidik
yang agak terlambat menerima materi pelajaran, dengan
penjelasan temannya yang lebih pandai, akan lebih mudah
menerima dan memahami materi yang sedang didiskusikan, di

22



BAB 4 MANFAAT DAN KEUNGGULAN
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Dalam pelaksanaan pembelajaran cooperative learning,
setiap siswa akan bekerjasama dalam kegiatan berkelompok.
Guru merancang aktivitas pembelajaran sedemikian rupa agar
setiap siswa dapat berkontribusi dan berpartisipasi aktif pada
kegiatan belajar. Siswa bekerja sama agar mampu memahami
materi belajar sehingga dapat bertanggung jawab pada diri
sendiri ataupun kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan siswa
lain di dalam kelompoknya merupakan salah satu hal mendasar
dalam cooperative learning. Selanjutnya setiap kelompok dapat
dievaluasi kinerjanya. Melalui pendekatan ini, kegiatan belajar
siswa dapat dimaksimalkan sehingga diharapkan prestasi
akademik akan meningkat.

Tujuan pengembangan, yaitu: 1) Aktivitas siswa dalam
tugas-tugas akademis dapat meningkat; 2) Siswa memiliki sikap
toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang
dengan latar belakang yang berbeda, meliputi ras, budaya, kelas
sosial, dan kemampuan; 3) Menghasilkan keterkaitan
hubungan interpersonal yang positif, sehingga dibutuhkan
partisipasi dan kerja sama kelompok dalam pelaksanaan
cooperative learning.

Tujuan pengembangan cooperative learning: 1)
Meningkatkan aktivitas siswa dalam bidang akademik; 2)

27



BAB 5 PRINSIP-PRINSIP COOPERATIVE
LEARNING

Pendahuluan

Prinsip merupakan esensi fundamental dari setiap
transformasi dan evolusi. Ia terbentuk melalui akumulasi
pengalaman dan pemahaman mendalam terhadap realitas
dunia. Prinsip berperan sebagai pedoman yang tak tergantikan
dalam navigasi kehidupan, membekali individu dengan
kemampuan untuk membuat keputusan yang bijaksana,
mengatasi tantangan, dan mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam konteks pembelajaran, prinsip memiliki peran
yang sangat krusial. Seorang pendidik dituntut untuk memiliki
pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.
Dengan demikian, potensi individu dapat dioptimalkan secara
maksimal.

Secara metaforis, prinsip dapat diibaratkan sebagai
pondasi yang kokoh. Keberadaannya memberikan arah yang
jelas dan tujuan yang terarah dalam menjalani kehidupan dan
proses pembelajaran.

Salah satu aspek mendasar yang harus diperhatikan oleh
seorang pendidik dalam proses belajar mengajar adalah
prinsip-prinsip pembelajaran. Dengan pemahaman yang
mendalam serta keterampilan dalam menerapkan prinsip-
prinsip tersebut, pendidik dapat melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan pendidikan
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BAB 6 DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan dan pembelajaran di Indonesia mempunyai
tujuan untuk mencapai tiga kompetensi yaitu aspek
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Para pendidik seperti
Guru dan Dosen tentunya mempunyai berbagai strategi yang
diimplementasikan untuk tujuan dan capaian pembelajaran
tersebut. Membuat rancangan atau desain pembelajaran
merupakan otoritas guru atau dosen dengan memperhatikan
karakter murid atau mahasiswa yang diajar untuk dapat
memenuhi capaian pembelajaran.

Memaknai desain pembelajaran bisa dilihat dari empat
sudut pandang yaitu dari sisi ilmu, disiplin, sistem, dan proses.
Dari sisi sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu
untuk menciptakan dan mengembangkan pelaksanaan dan
pengelolaan  pembelajaran. Pada sisi disiplin desain
pembelajaran berdokus di penelitian dan pembahasan teori
tentang strategi pembelajaran beserta pelaksanaannya. Dari
segi sistem, eksplorasi tentang pengembangan dan pelaksanaan
sistem pembelajaran untuk meningkatkan mutu belajar sebagai
fokusnya termasuk sarana dan prosedur. Desain pembelajaran
sebagai proses adalah penyusunan perencanaan pembelajaran
yang sistematik dan perkesinambungan terkait teori dan
kurikulum yang relevan untuk menjamin kualitas
pembelajaran. Bab 6 ini membahas desain pembelajaran

46



BAB 7 PERAN PESERTA DIDIK DALAM
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Dunia pendidikan semakin berkembang pesat sesuai
dengan zamannya. Berbagai macam strategi pembelajaran baru
bermunculan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas belajar
mengajar. Salah satu strategi yang sangat menarik perhatian
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada kegiatan belajar kelompok bersama
untuk mencapai satu tujuan dalam proses belajar di dalam
kelas.

Kegiatan belajar mengajar dengan model kooperatif ini
ditujukan kepada siswa dengan cara membagi kelompok kecil
kemudian siswa dibiasakan untuk bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya dengan cara bekerjasama
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Gurunya. Pada
kegiatan belajar mengajar siswa diberikan kesempatan untuk
belajar bersama dalam kelompok kecil serta mampu
menyelesaikan tugas atau proyek. Sehingga siswa bukan
sekadar objek sebagai penerima pengetahuan dari guru, akan
tetapi bagian dari subjek aktif yang dapat berkontribusi dalam
pembentukan pengetahuan serta pengalaman belajar kelompok.

Kehadiran buku ini, diharapkan dapat membantu
memahami bagaimana peserta didik dapat memainkan peran
aktif dalam lingkungan belajar yang kolaboratif serta dapat
mendukung dalam proses pembelajaran.

59



BAB 8 STRATEGI MANAJEMEN KELAS DALAM
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Cooperative Learning telah lama ada dan terbukti
sebagai model pembelajaran efektif untuk memaksimalkan
peran siswa dalam pembelajaran kelompok sehingga
meningkatkan kemampuan siswa. Cooperative Learning
menjadikan siswa berkolaborasi dalam dalam proses belajar
mengajar. Model ini menciptakan interaksi positif dan aktif
sehingga tujuan pembelajaran dapat optimal.

Cooperative Learning dapat diterapkan pada sebagian
besar aspek pembelajaran dalam berbagai kurikulum. Daya
tarik utama Cooperative Learning adalah memberikan solusi
para siswa yang Dbelajar sebagai modal meningkatkan
kemampuan di masa depan dan dapat berkesinambungan
melalui bentuk sikap secara pribadi sesuai tujuan pembelajaran
dan tuntunan perkembangan zaman.

Cooperative Learning bergantung pada kelompok-
kelompok kecil siswa yang terbentuk. Menurut Johnson &
Johnson, (1989) setelah mendapat pengarahan dari mentor
(guru), siswa akan dibentuk menjadi kelompok belajar berupa
hasil dan saran mengenai proses yang ada dalam kelompok.
Kelompok kecil ini kemudian bekerja melalui tugas tertentu.
Menurut Medsker et al., (2001) setiap siswa dalam kelompok
berkewajiban mempertanggung jawabkan hasil diskusi dan
menjadikan siswa lain dalam kelompoknya sama sama
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BAB 9 DESAIN TUGAS DAN PROYEK DALAM
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Di bab sebelumnya pembaca sudah mempelajari esensi
dari pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning yakni
yang menekankan pada pentingnya sikap kerjasama, tolong
menolong dan berkolaborasi dalam perilaku sosial atau
khususnya di pembelajaran kelas untuk mencapai tujuan.
Sebagai contoh ketika guru melibatkan teknologi dan
lingkungan, siswa diberikan tugas untuk membuat kelompok
projek. Melalui kerjasama dalam kelompok ini memicu siswa
untuk saling berinteraksi dan berbagi pemahaman. Siswa dapat
saling berbagi pengetahuan untuk membangun pemahaman
yang lebih baik lagi. Pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) menciptakan peluang-peluang yang tidak ada ketika
siswa belajar secara mandiri (Johnson et al., 2014).

Penulis berharap di bab 11 ini dapat menjadi inspiransi
untuk pembaca mengimplementasikan pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) di Kurikulum Merdeka, khususnya di
dalam merancang tugas dan proyek kelas.

Mendesain Tugas dan Proyek

Pembelajaran kooperatif telah terbukti menjadi salah
satu pendekatan yang sangat efektif digunakan dalam dunia
pendidikan. Beberapa penelitian mengenai pembelajaran
kooperatif menunjukkan hasil positif di antaranya: berpengaruh
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BAB 10 TANTANGAN DALAM PENERAPAN
COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu bentuk fasilitasi dari
pendidik terhadap rombongan belajar agar tercipta tujuan yang
diharapkan. Dalam pembelajaran, seorang pendidik harus
kreatif menciptakan kondisi belajar senyaman mungkin.
Takaran hasil Pendidikan diamati melalui metamorfosis
karakter dan skill peserta didik selama mengikuti proses
Pendidikan karena kualitas pembelajaran sangat bergantung
pada motivasi kreatif guru.

Proses belajar merupakan suatu proses perubahan
menuju suatu tujuan pembelajaran dalam interaksi dengan
lingkungan. Pembelajaran pada pendidikan formal merupakan
kegiatan utama yang menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran peserta didik adalah
mengembangkan potensi batin yang termasuk domain kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Konteks pembelajaran Ki Hajar
Dewantara adalah pendidikan diselenggarakan melalui upaya
memunculkan segenap kekuatan fitrah melihat peserta didik
sebagai makluk hidup dan komunitas guna menggapai tingkat
kedamaian serta kesejahteraan yang layak. Sehingga,
pembelajaran pantas terjadi selaras dengan kreativitas,
kesukaan, dan niat.

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh,
guru antara lain Berpikir dan mempunyai daya imajinatif dalam
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BAB 11 PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING
DALAM BERBAGAI MATA PELAJARAN

Pendahuluan

Pembelajaran adalah wupaya sadar guru untuk
menyampaikan informasi dan mentransfer pengetahuan kepada
siswa melalui penerapan metode pembelajaran yang
menyenagkan siswa sehingga mereka dapat mengikuti
pelajaran dengan efektif dan efisien (Sugihartono, dkk.2013).
Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan tambahan
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Selain itu, model
pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan
kurikulum yang ada di Indonesia.

Kurikulum terbaru, kurikulum merdeka, dimulai tahun
ajaran 2022/2023. Kurikulum yang digunakan sebelumnya
berbeda. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan untuk
menyesuaikan metode pembelajaran  dengan  tingkat
pencapaian dan perkembangan setiap siswa. Ini juga
memungkinkan untuk mengubah konteks lokal dan muatan.
Selain itu, kurikulum merdeka meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi. Saat
ini, pembelajaran kooperatif adalah salah satu model
pembelajaran yang paling cocok untuk diterapkan dalam
kurikulum merdeka. Suprijono (2009) menyatakan bahwa
model pembelajaran yang berbeda dan berpusat pada siswa
memungkinkan pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif.
Selain itu, model ini berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan
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BAB 12 PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING
DALAM KONTEKS KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Pendidikan sebagai landasan bagi kemajuan suatu
bangsa terus berkembang untuk memenuhi tuntutan era digital
modern. Di Indonesia, Kurikulum Merdeka Belajar muncul
sebagai sebuah inovasi konsep terobosan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan adaptasi sistem pendidikan dalam
menghadapi dunia yang kompleks dan cepat berubah.
Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada pemberian
kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat belajar
mereka sendiri, sejalan dengan perkembangan teknologi dan
tantangan global yang berubah dengan cepat.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan
pendidikan yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dengan
tujuan untuk memberikan fleksibilitas dan kemandirian kepada
satuan pendidikan dalam merancang dan melaksanakan
kurikulum. Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk memberikan
kebebasan dan fleksibilitas kepada sekolah, guru, dan siswa
dalam mengatur dan mengelola proses pendidikan. Penerapan
kurikulum ini diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) Nomor 12
Tahun 2024 tentang Kurikulum dan Penilaian Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah, yang sebelumnya dikenal
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BAB 13 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
SOSIAL DALAM COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk social (human society) yang
tidak bisa terhindar dari kehidupan sosial bermasyarakat. Oleh
sebab itu, kemampuan atau keterampilan sosial begitu sangat
penting yang harus dimiliki oleh setiap pribadi seseorang.
Karena Keterampilan sosial merupakan modal dari setiap
individu dalam berinteraksi dan membangun hubungan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Berkembangnya keterampilan
social secara positif dalam diri setiap individu dapat menjadi
filter bagi individu tersebut dari segala perbuatan negatif yang
hendak mencelakakan individu sendiri dan orang lain. Oleh
sebab itu, Pendidikan yang diberikan kepada setiap individu
dari sejak dini begitu sangat penting guna melatih
perkembangan keterampilan social yang ada dalam dirinya.

Saat ini, hasil dari pembelajaran atau Pendidikan yang
ada dalam lingkup kehidupan bermasyarakat melahirkan sikap
untuk menang dan tidak ingin mengalah (Komite Rekonstruksi
Pendidikan DIY, 2009). Minimnya sikap saling menghormati,
saling bergotong royong dan saling berempati kepada sesama
dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini dibuktikan dengan
banyaknya berita yang tersebar di media sosial maupun media
cetak mengenai demonstrasi yang bersifat anarkis, perselsihan
antar individu ataupun kelompok, bahkan perselisihan di
antara para pemimpin yang sengaja dipertontonkan di depan
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BAB 14 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS DALAM COOPERATIVE
LEARNING

Pendahuluan

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan esensial yang perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran abad ke-21. Dalam dunia pendidikan saat ini,
siswa tidak hanya diharapkan mampu menguasai konten
materi, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkritisi informasi yang mereka terima. Keterampilan ini
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara
efektif, mengambil keputusan berdasarkan analisis yang
matang, serta berkolaborasi dengan orang lain secara produktif.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis
perlu menjadi fokus dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah melalui
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Cooperative Learning menekankan pada kerja sama antar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui kegiatan
kelompok, siswa diajak untuk berinteraksi, bertukar ide, dan
saling membantu dalam memahami materi. Hal ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis melalui diskusi, argumentasi, serta
evaluasi terhadap pendapat atau solusi yang diajukan oleh
anggota kelompok.

120



BAB 15 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
KOLABORASI DALAM COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Pembelajaran perlu berorientasi pada pengembangan
keterampilan hidup (life skills) peserta didik. Satu di antara
keterampilan hidup yang penting untuk dimiliki seorang
individu adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan ini
berguna bagi individu untuk meraih kesuksesan di abad 21.
Penerapan  kurikulum  merdeka yang  menekankan
pembelajaran yang fleksibel untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik, diharapkan dapat membuat guru memfasilitasi
pengembangan keterampilan kolaborasi peserta didik melalui
strategi pembelajaran yang tepat.

Cooperative Learning merupakan satu di antara
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik
berkolaborasi dengan teman dalam kelompok. Pembelajaran ini
dikembangkan berdasarkan paham konstruktivisme, yang
mendukung peserta didik membangun pengetahuannya sendiri
melalui interaksi sosial dengan teman sebaya. Pembelajaran ini
menekankan kerjasama antar peserta didik untuk mencapai
tujuan bersama. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
Cooperative Learning terbukti efektif dalam mengembangkan
berbagai keterampilan, termasuk keterampilan kolaborasi.

Bab ini akan membahas konsep keterampilan kolaborasi
dan menjelaskan penerapan Cooperative Learning yang efektif
untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan kolaborasi
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BAB 16 EVALUASI EFEKTIVITAS COOPERATIVE
LEARNING DALAM KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif) telah
menjadi pendekatan pedagogis yang populer di berbagai sistem
pendidikan di seluruh dunia. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka yang diterapkan di Indonesia, evaluasi efektivitas
Cooperative Learning menjadi sangat penting untuk
menentukan sejauh mana metode ini mampu mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Kurikulum
Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi guru
dan siswa dalam mengatur proses pembelajaran, dengan fokus
pada pengembangan kompetensi dan pembelajaran yang lebih
bermakna. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai dampak
Cooperative Learning terhadap peningkatan keterlibatan siswa,
kolaborasi, ~pemahaman materi, dan pengembangan
keterampilan sosial. Dengan memahami efektivitas pendekatan
ini, pendidik dapat lebih baik merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum
yang dinamis.

Evaluasi efektivitas Cooperative Learning dalam
Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada hasil belajar
akademis, tetapi juga pada pengembangan soft skills seperti
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan kemampuan
pemecahan masalah. Selain itu, evaluasi ini juga penting untuk
melihat bagaimana Cooperative Learning mempengaruhi
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Mahasiswa Pascasarjana menghasilkan buku Biosistematika
Hewan. Selama menjadi dosen, aktif melaksanakan kolaborasi
penulisan buku yaitu: Ekologi (Teori & Praktik) dan Kajian
Kurikulum Biologi. Selain itu, penulis juga telah menghasilkan
beberapa artikel pada jurnal nasional terakreditasi.
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Muhammad Reissyaf, lahir di Palu (Kota
Kelor) Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 22
November 1990. Menyelesaikan jenjang
pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 18 Palu
Barat tahun 2002, MTS Pondok Pesantren
Modern Al-Istigamah Ngatabaru tahun 2005,
MA PPM Al-Istigamah Ngatabaru tahun 2008,
S1 di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Palu tahun 2012, kemudian
melanjutkan studi S2 Ilmu Bahasa Arab di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Pada tahun 2017
menjadi dosen Luar Biasa (LB) di Universitas Muhammadiyah
Palu dan Universitas Tadulako. Pada tahun 2018 menjadi dosen
BLU di Universitas Tadulako dan menjadi dosen tetap Yayasan
di Universitas Muhammadiyah Palu.

Dian Misesani, S.S., M.Pd. Lahir di

== Surabaya, 8 September 1977. Lulusan Magister
'-@,: Pendidikan Bahasa Inggris dari Universitas
_. Negeri Surabaya dan sedang menempuh studi

\ , . doktoral di Perguruan Tinggi yang sama. Penulis

: \ adalah dosen di prodi Pendidikan Bahasa

= Inggris pada Universitas Nusa Nipa, Maumere.
Buku ini merupakan karya bookchapter yang ketiga. Buku
ketiga ini relevan dengan penelitian penulis yang telah
didiseminasikan pada konferensi internasional tentang
implementasi salah satu tipe dari metode cooperative learning.
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Dyah Rahmawati, lahir di Mopuya Utara,
Pada tanggal 15 Maret 1992, Kecamatan
Dumoga, Kabupaten Bolaang Mongondow,
Provinsi Sulawesi Utara. Riwayat pendidikan;
SD Inpres Langaleso Tahun 2003, MTs Al-
Khairaat Dolo Tahun 2006, SMA Negeri I Dolo
Tahun 2009, Kursus menjahit Crisye Tahun
2010, Strata satu (S1) Jurusan Tarbiyah Tahun 2014 dan Strata
dua (S2) Pendidikan Agama Islam Tahun 2017. Riwayat
Pekerjaan: Mengajar di MI Terpadu An-Nur Buuts tahun 2014-
2015, Mengajar di SMK Keperawatan Al-Ihsan Sigi tahun 2017-
2018, Mengajar di Pondok Pesantren Putri Madinatul Ilmi Dolo
tahun 2018-2020, Penyuluh Agama Islam di wilayah Kabupaten
Sigi tahun 2016-2023, Mengajar di STAI Poso tahun 2018-
2023, Mengajar di Universitas Tadulako 2018 sampai saat ini.
Riwayat Organisasi: Aktif di kegiatan Majelis-Majelis Ta’lim,
Pengurus Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan aktif pada
kegiatan Wanita Islam Al-Khairaat (WIA).

Dina Firliana Nurddin, lahir di Kota
Baubau, 3 mei 1992. Menyelesaikan pendidikan
di SD Negeri 2 Baubau tahun 2004, SMP Negeri
1 Baubau tahun 2007 dan SMA Negeri 1 Baubau
tahun 2010. Menyelesaikan studi Si1 pada
Program  Studi Pendidikan = Matematika
Universitas Dayanu Ikshanuddin pada tahun
2014 dan S2 Program Studi Matematika di Universitas
Hasanuddin. Sejak tahun 2019 hingga saat ini bekerja sebagai
dosen tetap di Universitas Muslim Buton dan mengajar pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.Buku ini adalah
salah satu karya dan inshaa allah secara konsisten akan disusul
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dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang
ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.

Naomi Dias Laksita Dewi, Ilahir di
Gunungkidul, Yogyakarta 16 Juni 1990.
Menyelesaikan program sarjana Pendidikan IPA
dan magister Pendidikan Sains di Universitas
Negeri Yogyakarta. Memiliki pengalaman menjadi
dosen sejak tahun 2016 di Unika Atma Jaya
Jakarta. Pernah mengajar di Sekolah Tumbuh
Yogyakarta sebagai edukator kelas atas. Sejak 2023 bekerja
sebagai dosen tetap di Program Studi PGSD FKIP Universitas
Jember.

Lusiana Mariyeta Balik, S,S., M.Pd, lahir di
Maumere, Flores, NTT. Pendidikan S1 Pada
tahun 2006 pada Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa
Asing Cakrawala Nusantara Kupang, Sedangkan
¢ | Pendidikan S2 di tempuh pada tahun 2016 pada

Universitas Negeri Semarang dengan Jurusan

Pendidikan Bahasa Inggris. Penulis Saat ini
menjabat sebagai dosen pada Program studi Pendidika Bahasa
Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada
Universitas Nusa Nipa Maumere. Beberapa karya bookchapter
yang pernah penulis memuat kajian hasil penelitian dan
Pengabdian yang sesuai dengan bidang ilmu. Book chapter yang
sering penulis diikuti adalah Bunga Rampai, Media Sains
Indonesia dan sempat bergabung di penulias MMD pada tahun
2022 dengan judul bookchapter Perkembangan Peserta didik.
Selain bookchapter penulis juga telah menghasilkan karya pada
artikel pada beberapa jurnal nasional terakreditasi. Penulis
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sangat tertarik bergabung dalam penulisan bookchapter ini
karena dengan bergabung dalam karya buku ini penulis bisa
memberikan kontribusi pikiran dan Tindakan dikelas sebagai
seorng pendidik terutama dalam mendidik mahasiswa calon
guru dan mengajarkan kepada mahasiswa calon guru betapa
pentingnya model pembelajaran kooperatif dalam suatu
pembelajaran.

Marta Alinda. Penulis adalah dosen pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Nusa Nipa sejak tahun 2018 setelah
menyelesaikan pendidikan magister pendidikan
bahasa inggris di Universitas Islam Malang.
Selain menjadi dosen, penulis juga merupakan
seorang Asesor BAN PDM Propinsi Nusa Tenggara Timur sejak
tahun 2021 hingga saat ini. Penulis merasa tertarik untuk
menulis tentang Cooperative Learning dalam Kurikulum
Merdeka ini karena ada kaitannya dengan mata kuliah yang
diampuh oleh penulis sabagai dosen program studi pendidikan
bahasa inggris. Penulis juga telah bergabung dalam penulisan
Bookchapter tentang Perkembangan Peserta Didik, Micro
Teaching, dan Teknologi Pembelajaran.

Luthfia Ayu Karina, memiliki latar belakang
é di bidang Ekonomi dan Keuangan, sejak tahun

2018 terdaftar sebagai dosen tetap pada
Program Studi Akuntansi Universitas Nahdlatul
Ulama Kalimantan Selatan.
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Ahmad Syaiful, lahir di Desa Tinombala
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi
Tengah pada tanggal 04 Maret 1993. Saya telah
menyelesaikan studi tingkat dasar hingga strata
IT yaitu di SD Negeri 2 Tinombala pada tahun
2004, Tsanawiyah Tinombala pada tahun 2007,
MA Negeri Tomini pada 2010, Strata I jurusan
pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri Dato
Karama Palu pada 2014, dan Strata II jurusan Pendidikan
Agama Islam di Universitas Islam Negeri Palu pada 2017. Pada
tahun 2018-2021 saya pernah menjadi dosen berstatus Luar
biasa (LB) di Universitas Islam Negeri Palu, dan di tahun 2020
hingga saat ini saya menjadi dosen tetap Non PNS di
Universitas Tadulako dan mengajar mata kuliah dasar wajib
umum yaitu pada mata kuliah Agama Islam.
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Latifah, S.S., ML.A., lulus dari S-1, Sastra
Indonesia, Universitas Gadjah Mada.
Melanjutkan studi di Asian Studies, University
of Hawaii at Manoa. Tertarik mendalami ilmu
kependidikan setelah mengajar di Prodi
Kependidikan Agama Buddha, Sekolah Tinggi
Agama Buddha Kertarajasa di Batu, Malang

sejak 2012.

Ressy Rustanuarsi, seorang dosen pada
program studi Tadris Matematika di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak. Penulis
menyelesaikan studi S1 pada Program Studi
Pendidikan =~ Matematika di = Universitas
Tanjungpura dan S2 pada program studi
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Pendidikan Matematika di Universitas Negeri Yogyakarta.
Setelah menyelesaikan studi S2, penulis memulai karirnya
sebagai dosen di IAIN Pontianak pada tahun 2019. Salah satu
karya penulis sebelumnya adalah buku berjudul "Teori
Bilangan: Fondasi dan Aplikasi”. Penulis juga aktif dalam
penelitian dan secara konsisten mempublikasikan hasil
penelitiannya pada jurnal ilmiah.

Siti Rahmah, M.Pd, Lahir di Banjarmasin, 12
Juni 1993. Lulusan tahun 2017 Universitas
Negeri Malang dengan gelar Magister di bidang
Pendidikan Dasar. Penulis adalah seorang Dosen
di Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan
Selatan. Penulis memiliki ambisi kuat untuk
" terus berkarya dan mengembangkan dirinya.
Penulis bertekad untuk memanfaatkan pengetahuan dan
pengalamannya untuk membantu mahasiswa memahami
pengembangan pembelajaran dengan lebih mendalam. Dengan
semangat untuk terus berkembang, ia yakin bahwa melalui
karyanya, ia dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
dunia pendidikan di Indonesia, terlebih bagi calon pendidik
Sekolah Dasar.

178



Buku "Cooperative Learning dalam Kurikulum Merdeka"
menawarkan panduan praktis dan teoretis bagi para
pendidik yang ingin menerapkan model pembelajaran
kooperatif di dalam kelas sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Kurikulum  Merdeka, yang memberikan
kebebasan bagi guru dan siswa dalam menentukan cara
belajar yang sesuai dengan kebutuhan individu,
membutuhkan pendekatan yang fleksibel dan partisipatif.
Cooperative Learning, yang menekankan kolaborasi antar
siswa dalam mencapai tujuan pembelagjaran, menjadi salah
satu metode vyang sangat tepat untuk menjawab
tantangan ini. Buku ini membahas berbagai teknik
pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw, Think-Pair-Share,
dan Group Investigation yang dapat diintegrasikan
dengan Kurikulum Merdeka. Setiap teknik dijelaskan
secara rinci mulai dari konsep dasar, langkah-langkah
penerapan di kelas, hingga tips untuk menghadapi
tantangan yang mungkin  muncul selama proses
pembelajaran. Dengan adanya contoh kasus nyata dan
solusi praktis, buku ini membantu guru untuk lebih percaya
diri dalam mengelola kelas yang dinamis dan interaktif,
serta  membangun  suasana Dbelajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Selain itu, buku
INi juga menyoroti bagaimana Cooperative Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kerja sama siswa, yang sangat diperlukan dalam
pembelajaran abad ke-21.
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